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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Konsep Peran 

Berrdasarkan kamurs bersar Bahasa Indonersia, perran adalah sersuratur yang 

mernjadi bagian ataur mermergang pimpinan terrurtama dalam terrjadinya suratur hal atau r 

perristiwa. Mernurrurt Soerjono Soerkanto dalam burkur yang berrjurdurl ‘sosiologi suratur 

perngantar,’ mernjerlaskan perngerrtian perranan merrurpakan asperk dinamis kerdurdurkan. 

Apabila serserorang merlakurkan hak dan kerwajibannya sersurai derngan kerdurdurkannya, 

dia mernjalankan suratur perranan. Perrberdaan antara kerdurdurkan dan perranan adalah 

urnturk kerperntingan ilmur perngertahuran. Kerduranya tak dapat dipisah-pisahkan karerna 

yang satur terrganturng pada yang lain dan serbaliknya. Tak ada perranan tanpa 

kerdurdurkan ataur kerdurdurkan tanpa perranan. Serbagaimana derngan kerdurdurkan, 

perranan jurga mermpurnyai dura arti. Sertiap orang mermpurnyai macam-macam 

perranan yang berrasal dari pola-pola perrgaurlan hidurpnya. Hal itur serkaligurs berrarti 

bahwa perranan mernernturkan apa yang diperrburatnya bagi masyarakat serrta 

kersermpatan-kersermpatan apa yang diberrikan olerh masyarakat kerpadanya. 

 Perran adalah suratur rangkaian prilakur yang terraturr, yang ditimburlkan karerna 

suratur jabatan terrterntur, ataur karerna adanya suratur kantor yang murdah dikernal. 

Kerpribadian serserorang barangkali jurga amat mermperngarurhi bagaimana perranan 

harurs dijalankan. Perranan timburl karerna serserorang mermahami bahwa ia berkerrja 

tidak serndirian. Mermpurnyai lingkurngan, yang sertiap saat diperrlurkan urnturk 

berrinterraksi. Lingkurngan itur luras dan berranerka macam, dan masing-masing akan 

mermpurnyai lingkurngan yang berrlainan. Tertapi perranan yang harurs dimainkan pada 

hakerkatnya tidak ada perrberdaan   

Mernurrurt (Siswanto & Thoha, 2012) ada tiga perran yang dilaku rkan permimpin 

dalam organisasi yaitur:  

1) Perran Antar Pribadi (Interrperrsonal Roler), dalam perranan antar pribadi, atasan 

harurs berrtindak serbagai tokoh, serbagai permimpin dan serbagai pernghurburng 

agar organisasi yang dikerlolahnya berrjalan derngan lancar. Mernurrurt (Siswanto 

& Thoha, 2012) dibagi atas tiga perranan yang merrurpakan perrincian lerbih 
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lanjurt dari perranan antarpribadi ini. Tiga perranan ini dijerlaskan serbagai 

berrikurt: 

a) Perranan serbagai tokoh (Figurrerherad), yakni suratur perranan yang 

dilakurkan urnturk merwakili organisasi yang dipimpinnya didalam sertiap 

kersermpatan dan perrsoalan yang timburl sercara formal. 

b) Perranan serbagai permimpin (Leraderr), dalam perranan ini atasan 

berrtindak serbagai permimpin. Ia merlakurkan hurburngan interrperrsonal 

derngan yang dipimpin, derngan merlakurkan furngsi-furngsi pokoknya 

diantaranya permimpin, mermotifasi, merngermbangkan, dan 

merngerndalikan.  

c) Perranan serbagai perjabat perrantara (Liaison Managerr), disini atasan 

merlakurkan perranan yang berrinterraksi derngan terman serjawat, staf, 13 

dan orang-orang yang berrada dilurar organisasinya, urnturk merndapatkan 

informasinya. 

2) Perranan Yang Berrhurburngan Derngan Informasi (Informational Roler), perranan 

interrperrsonal diatas merlertakkan atasan pada posisi yang u rnik dalam hal 

merndapatkan informasi. Perranan interrperrsonal diatas Mintzberrg merrancang 

perranan kerdura yakni yang berrhurburngan derngan informasi ini. 

3) Perranan Perngambil Kerpurtursan (Dercisional Roler), dalam perranan ini atasan 

harurs terrlibat dalam suratur prosers permburatan stratergi di dalam organisasi yang 

di pimpinnya. (Siswanto & Thoha, 2012) berrkersimpurlan bahwa permbagian 

bersar tu rgas atasan pada hakikatnya digurnakan sercara pernurh urnturk 

mermikirkan sisiterm permburatan stratergi organisasinya. Kerterrlibatan ini 

diserbabkan karerna: 

a) Sercara otoritas formal adalah satur-saturnya yang diperrbolerhkan terrlibat 

urnturk mermikirkan tindakan-tindakan yang pernting ataur yang baru r 

dalam organisasinya.  

b) Serbagai pursat informasi, atasan dapat mermberrikan jaminan atas 

kerpurtursan yang terrbaik, yang merncerrminkan perngertahuran yang terrbaru r 

dan nilai-nilai organisasi. 
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c)  Kerpurtursan-kerpurtursan yang stratergis akan lerbih murdah diambil sercara 

terrpadur derngan adanya satur orang yang dapat merlakurkan kontrol atas 

sermuranya. 

Ada ermpat perranan atasan/manajerr yang di kerlompokkan kerdalam 

permburatan kerpurtursan:  

1) Perranan serbagai erntrerprernerurr, dalam perranan ini Mintzberrg merngermurkakan 

perranan erntrerprernerurr dimurlai dari aktifitas merlihat ataur mermahami sercara 

terliti perrsoalan-perrsoalan organisasi yang murngkin bisa digarap. 

2) Perranan serbagai pernghalaur gangguran (disturrbancer handlerr), perranan ini 

mermbawa atasan urnturk berrtanggurng jawab terrhadap organisasi kertika 

organisasinya terrancam bahaya, misalnya: akan burbar, terrkerna gosip, isur-isur 

kurrang baik, dan serbagainya.  

3) Perranan serbagai permbagi surmberr (rersourrcer allocator), mermbagi surmberr 

dana adalah suratur prosers permburatan kerpurtursan. Di sini serorang atasan 

merngambil perranan dalam merngabil kerpurtursan kermana surmberr dana yang 

akan didistribursikan ker bagian-bagian dari organisasinya. Su rmberr dana ini 

merlipurti surmberr yang berrurpa urang, waktur, perrberkalan ternaga kerrja dan 

rerpurtasi.  

4) Perranan serbagai nergosiator, perranan ini merminta kerpada atasan urnturk aktif 

berrpatisipasi dalam arerna nergosiasi. 

Mernurrurt David Berrry (2003:105), mernderfernisikan perranan serbagai harapan-

harapan yang dikernakan pada individur yang mernermpati kerdurdurkan sosial terrterntur. 

Harapan-harapan terrserburt merrurpakan imbangan dari norma-norma sosial dan olerh 

karerna itur dapat dikatakan bahwa perranan itur diternturkan olerh norma- norma 

didalam masyarakat. Dalam perranan itur terrdapat dura harapan yaitu r harapan yang 

dimiliki olerh si permergang perran terrhadap masyarakat ataur terrhadap orang yang 

mernjalankan perranannya ataur (Siswanto & Thoha, 2012). kerwajiban-

kerwajibannya. Dari perndapat terrserburt dapat disimpurlkan bahwa perran adalah 

prilakur yang diturnjurkkan olerh serserorang karerna kerwajibannya dari jabatan ataur 

perkerrjaannya.  

Mernurrurt (Veritzal, 2004), perranan diartikan serbagai perrilakur yang diaturr dan 

diharapkan serserorang dalam posisi terrterntur. Sercara ringkas dapat dikatakan bahwa 



11 

 

 

 

sermakin tinggi kerdurdurkan serserorang dalam suratur hierrarki organisasi, sermakin 

serdikit kerterrampilan terknis yang diperrlurkan. Serbaliknya, sermkin rerndah kerdurdurkan 

serserorang dalam suratur hierrarki organisasi, sermakin pernting kerterrampilan terknis 

yang diperrlurkan,  

Mernurrurt (Soekanto & Soejono, 2012) perranan merncakurp dalam tiga hal 

yaitur: 

1) Perranan merlipurti norma-norma yang berrhurburngan derngan posisi ataur termpat 

serserorang dalam masyarakat. Perranan dalam arti ini merrurpakan rangkaian 

perraturran-perraturran yang mermbimbing serserorang dalam kerhidurpan 

kermasyarakatan. Norma-norma terrserburt sercara sosial di kernal ada ermpat 

merlipurti :  

a) Cara (Ursager) ; lerbih mernonjol di dalam hurburngan antarindividur dalam 

masyarakat. Suratur pernyimpangan terrhadapnya tak akan merngakibatkan 

hurkurman yang berrat, akan tertapi hanya serkerdar cerlaan dari individur 

yang dihurburnginya.  

b) Kerbiasaan (folkways), serbagai perrburatan yang berrurlang-urlang dalam 

bernturk yang sama merrurpakan burkti bahwa orang banyak mernyurkai 

perrburatan terrserburt.  

c) Tata kerlakuran (morers), merrurpakan cerrminan sifat-sifat yang hidurp dari 

kerlompok manursia yang dilaksanakan serbagai alat perngawas, sercara 

sadar maurpurn tidak sadar, olerh masyarakat terrhadap anggota-

anggotanya. 

d)  d) Adat istiadat (curstom), merrurpakan tata kerlakuran yang kerkal serrta 

kurat intergrasinya derngan pola-pola perrilakur masyarakat dapat 

merningkatkan kerkuratan merngikatnya mernjadi curstom ataur adat istiadat.  

2) Perranan merrurpakan suratur konserp terntang apa yang dapat dilakurkan olerh 

individur dalam masyarakat serbagai organisasi. 

3) Perranan jurga dapat dikatakan serbagai prilakur individur yang pernting bagi 

strurkturr sosial masyarakat. 

Prilakur individur adalah aktivitas serorang atasan dalam perrerncanaan, 

perngorganisasian, perngarahan, permotivasian dan perngerndalian urnturk merngambil 

kerpurtursan terntang kercocokan antar individur, turgas perkerrjaan dan erferktivitas.  
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Kerpurtursan terrserburt diperngarurhi olerh ciri atasan dan bawahan yang 

diperngarurhi olerh perrilakur individur.  

Ada 4 ciri urtama individur, yaitur: 

a) Perrserpsi (perrcerption) adalah perrosers permberrian arti terrhadap lingkurngan olerh 

individur.  

b) Sikap (attiturder) adalah kersiapsiagaan merntal yang diorganisasikan merlaluri 

perngalaman yang mermiliki perngaru rh terrterntur terrhadap tanggapan serserorang 

terrhadap orang, obyerk, dan siturasi yang berrhurburngan derngannya. 

c) Kerpribadian adalah serrangkaian ciri yang rerlatif mantap, kercerndrurngan dan 

perrangai yang serbagian bersar diberntu rk olerh faktor kerturrurnan dan olerh faktor-

faktor sosial, kerburdayaan dan lingkurngan.  

d) Berlajar adalah prosers terrjadinya pru rbahan yang rerlatif tertap dalam prilakur 

serbagai akibat dari prakterk.   

Berrdasarkan perngerrtian-perngerrtian diatas dapat disimpurlkan bahwa perranan 

adalah suratur komplerk pernghargaan serserorang terrhadap cara mernernturkan sikap dan 

perrburatan dalam siturasi terrterntur berrdasarkan atas kerdurdurkan sosial terrterntur. 

 

2.1.2 Konsep Stakeholder 

  Stakerholderr, mernurrurt derfinisi dari (kusumedi, 2010), merrurjurk kerpada 

pihak-pihak yang mermiliki poternsi urnturk mermperngarurhi ataur mernerrima dampak 

dari kerpurtursan yang diburat, ataur merrerka yang mermiliki perrhatian dan kermampuran 

urnturk mermerngarurhi hasil dari suratur kergiatan. Dalam konterks perngerlolaan 

perrursahaan, perran stakerholderr, serperrti yang dinyatakan olerh (analisis sstakeholder 

dalam pengembangan program diklat di balai iklat aparatur kementrian kelautan an 

perikanan) mernjadi krursial karerna merrerka bisa individur, kerlompok, ataur organisasi 

yang mermiliki kerperntingan, terrlibat, ataur diperngarurhi sercara langsurng olerh 

program ataur kergiatan permbangurnan. 

Dalam konterks pariwisata, stakerholderr yang terrlibat merlipu rti permerrintah, 

swasta, dan masyarakat, serperrti yang dijerlaskan olerh Surwantoro (2021). Masing-

masing mermiliki perran urnik: permerrintah berrtanggurng jawab atas kerbijakan dan 

infrastrurkturr perndurkurng, swasta mernyerdiakan sarana perndurkurng serperrti akomodasi 

dan transportasi, serdangkan masyarakat lokal berrperran serbagai permilik dan 
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perngerlola objerk wisata, mermberrikan nilai tambah merlaluri kerarifan lokal dan 

burdaya serhari-hari. 

Stakerholderr dapat diberdakan mernjadi dura katergori urtama, yaitur stakerholderr 

primerr dan serkurnderr, serperrti yang diurraikan olerh (Hetifah, 2021). Stakerholderr 

primerr mermiliki kerperntingan langsurng dalam perngambilan kerpurtu rsan, sermerntara 

stakerholderr serkurnderr mermiliki kerperntingan tidak langsurng ataur berrkaitan derngan 

serbagian asperk perngerlolaan objerk wisata.  

Dalam konterks manajermern stakerholderr, pernting urnturk merngakuri dan 

merngerlola kerperntingan serrta interraksi yang komplerks antara berrbagai pihak yang 

terrlibat. Hal ini sersurai derngan prinsip-prinsip manajermern stakerholderr yang 

dijerlaskan olerh (Grimble & K. Wellard., 2021) yang mernerkankan perntingnya 

komurnikasi terrburka, perngakuran terrhadap saling kerterrganturngan, serrta kerrja sama 

urnturk merngerlola risiko dan konflik yang murngkin timburl. 

Derngan dermikian, permahaman yang merndalam terntang stakerholderr dan 

perran merrerka sangat pernting urnturk merncapai turjuran permbangurnan pariwisata yang 

berrkerlanjurtan dan berrdaya saing. Komurnikasi dan kolaborasi yang erferktif antara 

stakerholderr dapat mernghasilkan perngerlolaan yang lerbih baik atas surmberr daya alam 

dan burdaya, serrta mermberrikan manfaat erkonomi dan sosial yang signifikan bagi 

masyarakat sertermpat dan pihak terrkait lainnya. 

 

2.1.3 Konsep Peran Stakeholder  

Asperk sosial mermainkan perran pernting dalam merndurkurng kinerrja serktor 

erkowisata ini tidak hanya merncakurp iderntifikasi stakerholderr tertapi jurga organisasi 

merrerka urnturk mernghasilkan manfaat optimal bagi sermura pihak terrlibat. 

Stakerholderr terrmasurk perndurdurk lokal, permerrintah, kerlompok masyarakat, serktor 

swasta, dan pihak lain yang terrlibat dalam perngerlolaan objerk wisata. Perran merrerka 

sangat pernting dalam perngerlolaan objerk wisata, poternsial merningkatkan 

perndapatan daerrah jika dikerlola derngan baik. 

Pariwisata merrurpakan asperk vital dalam perngermbangan wilayah. Derngan 

perngerlolaan yang baik dan terpat, dapat mernjadi surmberr poternsial urnturk 

merningkatkan perndapatan daerrah. Olerh karerna itur, perran permerrintah sangat 

diperrlurkan dalam perngermbangan pariwisata yang terrerncana sercara mernye rlurrurh, 
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urnturk mermastikan manfaat erkonomi, sosial, dan burdaya yang optimal bagi 

masyarakat. Mernurrurt (Nugroho, Analisis Peran StakeholderDesa Wisata 

Carangsari, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, 2019) perran stakerholderr dalam 

perngerlolaan objerk wisata merlipurti: 

1) Permerrintah 

Serbagai fasilitator dalam perngermbangan pariwisata, permerrintah berrtanggurng 

jawab urnturk mernyerdiakan dan mermfasilitasi infrastrurkturr pariwisata, serperrti 

jaringan terlerkomurnikasi dan akomodasi. Kersiapan infrastrurkturr ini mernjadi 

kurnci kerberrhasilan perngerlolaan indurstri pariwisata. 

2) Perndurdurk Lokal/ Masyarakat 

Perran aktif masyarakat dalam perngerlolaan objerk wisata sangat pernting. 

Merlaluri perningkatan kermampuran lokal dan partisipasi aktif dalam 

permbangurnan pariwisata, masyarakat dapat merrasakan manfaat langsurng 

berrurpa lapangan kerrja dan perlurang ursaha, yang pada gilirannya merndurkurng 

kerserjahterraan merrerka. 

3) Serktor Swasta 

Serbagai perngerlola bisnis pariwisata, serktor swasta mernyerdiakan fasilitas 

serperrti akomodasi, informasi, dan produrk wisata. Partisipasi merrerka dalam 

mermaturhi standar murtur perngerlolaan dan layanan pernting urnturk mermastikan 

perngalaman wisatawan yang mermu raskan. 

4) Merdia Massa 

Serbagai surmberr informasi yang pernting, merdia massa mermbantur dalam 

permberntu rkan sikap dan perrilakur terrhadap pariwisata, serrta mernyerbarkan 

informasi terntang turjuran dan kerbijakan pariwisata. 

5) Perrerncana dan Pernerliti 

Institursi ini mermberrikan bahan rerferrernsi dan saran kerpada permerrintah dalam 

merrurmurskan kerbijakan pariwisata. Hasil pernerlitian merrerka berrkontribursi 

pada perngermbangan wilayah erkowisata derngan mermberrikan wawasan yang 

merndalam. 

6) Perngurnju rng ataur Wisatawan 

Serbagai konsurmern urtama pariwisata, wisatawan mermainkan perran kurnci 

dalam kerberrhasilan indurstri pariwisata. Derngan merningkatkan perngalaman 
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merrerka, wisatawan dapat mermberrikan inserntif urnturk perngerlolaan lingkurngan 

yang lerbih baik. 

 

2.1.4 Konsep Pengelolaan  

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula 

pengaturan atau pengurusan (Suharsimi & Arikunto, 1993). Banyak orang yang 

mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan pengadministrasian, 

dan memang itulah pengertian yang populer saat ini. Pengelolaan diartikan sebagai 

suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu. (Ricky, 1990) 

mendefinisikan manajemen sebagai berikut: 

 “Management is the process of planning and decision making, organizing, leading 

and controlling and organization human, financial, physical and information recources to 

archieve organizational goals in an efficient and effective manner” 

Dikatakan manajemen adalah suatu proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan, pengorganisasian, memimpin dan pengendalian organisasi manusia, 

keuangan, fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efisiensi dan efektif. (Nanang, 2004) berpendapat bahwa dalam proses manajemen 

terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer atau pimpinan, 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organising), pemimpin (leading), 

dan pengawasan (controlling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai proses 

merencanakan, mengorganising, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi 

dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

Pengertian manajemen telah banyak dibahas para ahli yang antara satu dengan yang 

lain saling melengkapi. Oleh karena itu, apabila dalam sistem dan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penganggaran, dan sistem 

pengawasan tidak baik, proses manajemen secara keseluruhan tidak lancar sehingga 

proses pencapaian tujuan akan terganggu atau mengalami kegagalan (Qalyubi & 

Syihabuddin , 2007).  

Bedasarkan manajemen secara garis besar tahap-tahap dalam melakukan 

manajemen meliputi melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Perencanaan merupakan proses dasar dari suatu kegiatan pengelolaan 

dan merupakan syarat mutlak dalam suatu kegiatan pengelolaan. Kemudian 
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pengorganisasian berkaitan dengan pelaksanaan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Sementara itu pengarahan diperlukan agar menghasilkan sesuatu yang diharapkan 

dan pengawasan yang dekat. Dengan evaluasi, dapat menjadi proses monitoring 

aktivitas untuk menentukan apakah individu atau kelompok memperolah dan 

mempergunakan sumber-sumbernya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan. 

Konsep pengelolaan daya tarik wisata melibatkan pendekatan menyeluruh 

untuk memastikan bahwa suatu destinasi atau objek wisata dapat menarik, 

mempertahankan, dan memuaskan pengunjung. Berikut adalah beberapa 

komponen kunci dalam konsep ini: 

1) Perencanaan Strategis: Mengidentifikasi tujuan jangka panjang dan pendek 

dari destinasi, serta merumuskan strategi untuk mencapainya. Ini mencakup 

analisis pasar, penetapan sasaran, dan perencanaan pengembangan. 

2) Pengorganisasian: Membentuk struktur organisasi yang efisien dan 

menetapkan tanggung jawab serta tugas untuk pengelolaan daya tarik wisata. 

Ini mencakup pembagian tugas antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat lokal. 

3) Pelaksanaan: Implementasi rencana yang telah disusun, termasuk 

pengelolaan operasional sehari-hari, pemeliharaan fasilitas, dan pelaksanaan 

program-program promosi. 

4) Pengawasan: Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan rencana untuk 

memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai rencana. Ini mencakup 

pengumpulan umpan balik dari pengunjung dan penilaian kinerja fasilitas. 

5) Pengendalian Kualitas: Menjaga dan meningkatkan standar kualitas 

pelayanan, fasilitas, dan keselamatan di destinasi. Ini termasuk pemeliharaan 

berkelanjutan dan perbaikan berdasarkan umpan balik dan evaluasi. 

6) Pemasaran dan Promosi: Mengembangkan strategi pemasaran untuk menarik 

wisatawan, termasuk penggunaan media, iklan, dan promosi acara. 

7) Keterlibatan Masyarakat Lokal: Melibatkan masyarakat lokal dalam 

perencanaan dan pengelolaan destinasi untuk memastikan bahwa manfaat 

dari pariwisata dirasakan oleh komunitas dan untuk melindungi budaya lokal. 
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2.1.5  Konsep Daya Tarik Wisata  

 Pengertian daya tarik wisata menurut Undang-undang No. 10 Tahun 2009 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisata. Sedangkan menurut (Zaenuri, Daya Tarik 

Wisata: Konsep dan Penerapannya, 2012), Daya tarik wisata adalah sesuatu yang 

memiliki daya tarik untuk dilihat dan dinikmati yang layak dijual ke pasar wisata. 

(Suwartono, 2004), mengatakan bahwa daya tarik wisata yang juga disebut objek 

wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu 

daerah tujuan wisata. Hal-hal yang dimiliki oleh daya tarik wisata mencakup suatu 

unsur yang utama dalam menarik wisatawan untuk datang dan menikmati unsur 

tersebut. Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa daya tarik 

wisata merupakan segala sesuatu yang dapat mendorong wisatawan untuk 

mengunjungi suatu daerah tujuan wisata untuk menikmati keunikan yang berada 

didalamnya. 

 Daya tarik wisata dibagi menjadi dua, yaitu objek wisata dan atraksi wisata. 

Objek wisata merupakan daya tarik wisata yang bersifat statis dan tangible 

(Zaenuri, Objek Wisata: Konsep, Pengelolaan, dan Pengembangan, 2020), serta 

tanpa perlu ada persiapan terlebih dahulu untuk menikmatinya (Yoeti, 2020 ). 

Sedangkan atraksi wisata merupakan daya tarik wisata yang dapat dilihat lewat 

pertunjukan dan membutuhkan persiapan bahkan memerlukan pengorbanan untuk 

menikmatinya (Zaenuri, Objek Wisata: Konsep, Pengelolaan, dan Pengembangan, 

2020). Secara garis besar terdapat empat kelompok daya tarik wisata yang menarik 

wisatawan datang ke daerah tujuan wisata (Yoeti, 2020 ), yaitu:  

1) Natural Attraction. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah pemandangan 

laut, pantai, danau, air terjun, kebun raya, agro wisata, gunung merapi, 

termasuk pula dalam kelompok ini adalah flora dan fauna.  

2) Build Attraction. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah bangunan 

dengan arsitek yang menarik, seperti rumah adat dan yang termasuk 

bangunan kuno dan modern.  
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3) Cultural Attraction. Dalam kelompok ini yang termasuk di dalamnya adalah 

peninggalan sejarah, cerita-cerita rakyat, kesenian tradisional, museum, 

upacara keagamaan, festival kesenian dan semacamnya.  

4) Social Attraction. Tata cara hidup suatu masyarakat, ragam bahasa, upacara 

perkawinan, potong gigi, khitanan atau turun mandi dan kegiatan sosial 

lainnya 

2.1.6  Konsep Pengelolaan Daya Tarik Wisata 

Konsep pengelolaan daya tarik wisata mencakup berbagai aspek penting yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa suatu destinasi atau objek wisata dapat 

menarik, mempertahankan, dan memuaskan pengunjung. Pengelolaan yang efektif 

melibatkan perencanaan strategis, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

berbagai elemen yang mempengaruhi daya tarik wisata. Hal ini termasuk 

pemeliharaan fasilitas, pengembangan produk wisata, pemasaran, serta keterlibatan 

masyarakat lokal (Yoeti, 2020 ). 

Mernurut (Sunaryo & Bambang, 2019), perngelolaan pariwisata merlibatkan 

perurmursan kebijakan dan pencapaian tujuan dengan merlibatkan stakerholder 

terkait serperti pernyedia fasilitas, pendidikan dan pelatihan kepariwisataan, serta 

pengelolaan objek wisata. Pengelolaan pariwisata harus merngikuti prinsip-prinsip 

kerlestarian lingkungan, kebudayaan, dan sosial urntuk memastikan bahwa 

kegiatan pariwisata mermberikan manfaat positif bagi masyarakat lokal dan 

lingkungan. (Pitana, 2019), menyarankan agar pengembangan pariwisata 

didasarkan pada kerarifan lokal dan keurnikan budaya serta lingkungan setempat. 

Secara keseluruhan, manajermen dan perngelolaan pariwisata merupakan proses 

kompleks yang melibatkan pererncanaan, organisasi, perngendalian, dan 

pengembangan surmber daya urntuk merncapai tujuran yang telah ditetapkan 

dengan eferktif dan berkelanjutan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian terrdahurlur merngkaji Perran Stakerholderr dalam Perngerlolaan Objerk 

Wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern Bandurng derngan fokurs pada 

kontribursi berrbagai pihak terrkait dalam mernjaga dan merngermbangkan daya tarik 
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pariwisata yang urnik di daerrah terrserburt. Adapurn pernerlitian terrdahurlur yang rerlervan 

derngan pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

 

 

Tabel 2. 1  
Pernerlitian Terrdahurlur  

No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Pembahasan 

1 Fanny Soserlissa , 

2019, Perran 

stakerholderrs dalam 

perngerlolaan objerk 

wisata alam Siwang 

Paradiser di Dersa 

Siwang Kota 

Ambon 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa stakerholderr yang 

terrlibat dalam perngerlolaan objerk Siwang Paradiser adalah 

permilik kawasan dan masyarakat serkitar serbagai aktor kurnci. 

Kerndala urtama dalam perngerlolaan adalah kurrangnya 

kerperrcayaan dari permilik kawasan urnturk merlibatkan 

stakerholderrs perndurkurng serperrti swasta, LSM, dan 

akadermisi. Akibatnya, perngermbangan berrbagai produrk daya 

tarik wisata me rnjadi lambat dan tidak optimal. Dampak dari 

perngerlolaan ini merncakurp perningkatan erkonomi merlaluri 

perndapatan ke rlurarga, dampak sosial serperrti perngurrangan 

pernganggurran dan perrbaikan aksers transportasi ojerk, serrta 

dampak erkologis derngan perrhatian terrhadap kerberrsihan 

lingkurngan dan permerliharaan daya durkurng kawasan objerk. 

2 Rizky Dwi Gurstina, 

2020, perran 

stakerholderr dalam 

perngerlolaan 

Wisata pantai di 

kerlurrahan air manis, 

Kercamatan Padang 

Serlatan 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan dura katergori stakerholderr yang 

terrlibat dalam perngerlolaan wisata: Dinas Kerburdayaan dan 

Pariwisata, Dinas PUr, dan Dishurb serbagai stakerholderr kurnci, 

serrta masyarakat lokal serbagai stakerholderr primerr. 

Stakerholderr ku rnci berrtanggurng jawab serbagai koordinator 

dan fasilitator urnturk merngerlola atraksi, akomodasi, 

aksersibilitas, dan promosi wisata. Sermerntara itur, stakerholderr 

primerr berrperran serbagai perlaksana dalam merngerlola atraksi, 

akomodasi, dan aksersibilitas wisata. Dinas Kerburdayaan dan 

Pariwisata masih mermiliki kapasitas rerndah dalam 

perngerlolaan wisata, serhingga perngerlolaan wisata lerbih 

banyak ditangani olerh masyarakat, yang merngakibatkan 

kondisi atraksi dan fasilitas wisata kurrang terrawat. 

3 Ferronica 

Simanjorang, 2021, 

Perran stakerholderr 

dalam 

permbangu rnan 

pariwisata 

di Purlaur Samosir 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa aktivitas pariwisata di 

Purlaur Samosir terrurtama berrkaitan derngan burdaya surkur 

Batak, serhingga masyarakat lokal mermiliki perran pernting 

dalam mernjaga kerberrlanjurtan atraksi terrserburt. Kerrja sama 

yang kurat antara permerrintah, masyarakat lokal, dan swasta 

dalam mermbangurn pariwisata Purlaur Samosir berlurm 

terrwurjurd. Masyarakat lokal cernderrurng me rngerlola surmberr 

daya pariwisata, khursursnya siturs burdaya, sercara inderperndern. 

Di serktor pariwisata, aktivitas bisnis masih berlurm 

terrorganisir derngan baik, dan perngawasan yang kurrang dari 

permerrintah daerrah mernyerbabkan pernurrurnan kuralitas 

pernyerdia jasa terrkait atraksi, amernitas, dan aksersibilitas. 

4 Rerski Amalyah, 

2022, Perran 

stakerholderr 

pariwisata dalam 

Hasil permbahasan mernurnjurkan bahwa kerterrlibatan aktif 

stakerholderr, serperrti permerrintah daerrah, masyarakat lokal, 

perlakur ursaha pariwisata, dan wisatawan, sangat pernting. 

Permerrintah mernyerdiakan infrastrurkturr dan rergurlasi, 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Pembahasan 

perngermbangan 

Purlaur 

Samalona serbagai 

derstinasi wisata 

bahari 

masyarakat lokal mernjaga kerlerstarian lingkurngan dan 

burdaya, serme rntara perlakur ursaha berrinverstasi dan 

mermpromosikan pariwisata. Kolaborasi yang baik dapat 

mernciptakan derstinasi berrkerlanjurtan, merningkatkan 

kerserjahterraan erkonomi lokal, dan merlerstarikan alam serrta 

burdaya Purlaur Samalona. Namurn, tantangan serperrti masalah 

lingkurngan, ku rrangnya koordinasi, dan distribursi manfaat 

erkonomi yang tidak merrata tertap ada. 

5 Lerspika Erndang 

Sari, 2019, Perran 

stakerholderr dalam 

mernjaga kerberrsihan 

objerk wisata Pantai 

Tikur Kercamatan 

Tanjurng Murtiara 

Kaburpatern Agam 

Provinsi Surmaterra 

Barat 

Hasil permbahasan mernurnjurkkan bahwa kerterrlibatan 

stakerholderr, terrmasurk permerrintah daerrah, masyarakat 

sertermpat, perngerlola wisata, dan perngurnjurng, sangat pernting 

dalam urpaya mernjaga kerberrsihan pantai. Permerrintah daerrah 

berrperran dalam mernyerdiakan fasilitas kerberrsihan dan 

rergurlasi, serme rntara masyarakat sertermpat dan perngerlola 

wisata aktif dalam perlaksanaan program kerberrsihan serrta 

erdurkasi kerpada perngurnjurng. Kolaborasi dan partisipasi aktif 

sermura pihak te rrburkti erferktif dalam mernciptakan lingkurngan 

wisata yang berrsih dan nyaman, yang pada gilirannya 

merningkatkan daya tarik wisata Pantai Tiku r. 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Kerrangka permikiran adalah alurr pikir pernerliti serbagai dasar-dasar permikiran 

urnturk mermperrkurat surb fokurs yang mernjadi latar berlakang dari pernerlitian ini. 

Didalam pernerlitian kuralitatif, diburturhkan serburah landasan yang merndasari 

pernerlitian agar pernerlitian lerbih terrarah, Mernurrurt (Sugiyono, 2017). Olerh karerna itur 

diburturhkan kerrangka permikiran urnturk merngermbangkan konterks dan konserp 

pernerlitian lerbih lanjurt serhingga dapat mermperrjerlas konterks pernerlitian, merterdologi, 

serrta pernggurnaan terori dalam pernerlitian. Pernjerlasan yang disursurn akan 

mernggaburngkan antara terori derngan masalah yang diangkat dalam pernerlitian ini. 

Kerrangka berrpikir dalam suratur pernerlitian perrlur dikermurkakan apabila pernerlitian 

terrserburt berrkernaan ataur berrkaitan derngan fokurs pernerlitian. 

Adapurn kerrangka berrpikir pada pernerlitian ini terntang “Perran Stakerholderr 

Dalam Perngerlolahan Objerk Wisata Batu r Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern 

Bandurng” disajikan pada gambar berrikurt: 
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Gambar 2. 1  

Kerrangka Berrpikir 

 

Surmberr : (Peneliti, 2024) 

 

 Kerrangka Berrpikir ini di kamparasikan derngan terori Commurnity Baserd 

Tourrism (Jamal & Getz, 1995). Terori Commurnity Baserd Tourrism ini mermiliki 

konserp yang mernerkankan perntingnya partisipasi aktif dan kolaborasi antara 

masyarakat lokal dalam perngermbangan dan perngerlolaan pariwisata.   

Peran Stakeholder dalam 

Pengelolaan Batu Kuda Gunung 

Manglayang Kabupaten Bandung  

Pemerintah sebagai 

Fasilitator 

 

Terkelolanya Objek Wisata Batu 

Kuda Gunung Manglayang 

Kabupaten Bandung 

 Pengunjung 

sebagai 

Konsumen 

  

Masyarakat lokal 

sebagai Mitra 

Pengelola Destinasi 

sebagai Operator  

  


